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ABSTRACT 
The dairy cattle population mostly relies on Java Island, reaching to 402,130 heads 
(98.62 %) and outside Java is relatively low (1.38%). The current development prospects have 
been directed to outside Java due to the carrying capacity of feed in Java island  is already 
experiencing limitations. The prospect of developing dairy catle outside Java is done in West 
Sumatera Province in lowland (Padang Pariaman) and highland (Padang Panjang) to describe 
agro-ecosystem differences, by conducting a structured survey of 33 dairy farmers. The 
results showed that the development of dairy cattle is still a target group that is a new farmer 
who originally as a beef cattle rancher. Appearance of milk production is still low in lowland 
(10.02 lt/head/day), while in highlands (15.86 lt/head/day), due to the influence of feed 
especially concentrate. The economic analysis indicate that the dairy cattle farms in the 
lowlands tend to still not give the benefit (cost and return analysis) and even lose Rp. 
1.518.272,-/farmer/year, otherwise on the highland location has given profit Rp. 17.156.666, - 
and Rp. 6.862.300,-/farmer/year. The result of  typology analysis only reach 9.89 % and 
dominant from rice plant (42.84%) in lowland location, while in highlands reach 24.93 % and 
highest is vegetable commodity reach 30.26%. The milk marketing factor still makes limited 
constraints because majority cafes that during the fasting month many cafes are closed. The 
milk marketing factor still makes the main problem facing the development of dairy cows in 
outside of Java Island. 
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ABSTRAK 
Populasi sapi perah sampai dengan saat ini masih bertumpu di Pulau Jawa yang 
mencapai 402.130 Ekor (98,62 %) dan di luar Pulau Jawa relatif rendah (1,38 %). Prospek 
pengembangan saat ini sudah diarahkan ke wilayah luar Jawa akibat daya dukung pakan di P. 
Jawa mengalami keterbatasan. Penelitian dilakukan di Provinsi Sumatra Barat (Sumbar) yakni 
di dataran rendah (Kabupaten Padang Pariaman) dan dataran tinggi (Kota Padang Panjang) 
untuk menggambarkan perbedaan agro-ekosistem, dengan melakukan survei terstruktur 
terhadap 33 peternak sapi perah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sapi 
perah relatif baru yang awalnya sebagai peternak sapi potong. Penampilan produksi susu 
masih rendah di dataran tendah (10,02 lt/ekor/hr), sedangkan di dataran tinggi (15,86 
lt/ekor/hari), karena pengaruh pakan. Hasil belum memberikan keuntungan (perhitungan cost 
and return analysis) dan bahkan merugi Rp. 1.518.272,-/per/th, sebaliknya pada lokasi dataran 
tinggi sudah memberikan keutungan Rp. 17.156.666,- dan Rp.6.862.300,-/per/th. Hasil 
perhitungan analisis tipologi usaha hanya mencapai 9,89% dan dominan dari tanaman padi 
(42,84%) di lokasi dataran rendah, sedangkan di dataran tinggi mencapai 24,93% dan tertinggi  
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adalah komoditas sayuran yang mencapai 30,26%. Faktor pemasaran susu masih terkendala 
karena pada saat bulan puasa café banyak yang tutup. Faktor pemasaran susu masih 
menjadikan masalah utama yang dihadapi pengembangan sapi perah di luar pulau Jawa. 
Kata kunci: Usaha ternak, sapi perah, analisis ekonomi, Sumatera Barat 
PENDAHULUAN 
Populasi sapi perah di Indonesia mencapai 550.141 ekor, dengan produksi susu 
sebasar 909.638 ton (Statistik Indonesia 2018), yang hanya mampu mensuplai 20 % dari 
kebutuhan total nasional yang mencapai 4.448 juta ton (Kompas 2018). Sedangkan 
permintaan (konsumsi) meningkat tajam tahun sebalumnya yakni mencapai 3 ton/tahun 
(Liputan 6 2014). Dewan Persusuan Nasional (Rini 2018) menyatakan bahwa Indonesia 
akan mengalami darurat susu segar dalam negeri pada 2020, dengan impor yang semakin 
besar sampai 90% apabila tidak didukung kebijakan yang tepat. Hal tersebut terjadi 
ketidak seimbangan antara panawaran dan permintaan (supply and demand) di dalam 
negeri, dimana masih terjadi kasus ekses demand yang semakin tinggi. Namun demikian, 
sebenarnya berbagai persoalan tersebut dapat juga dipandang sebagai peluang untuk 
meningkatkan pangsa pasar produksi susu domestik. Kenaikan jumlah peternak dan 
populasi ternak sapi perah di Indonesia yang selalu bertambah tiap tahun, ternyata tidak 
diikuti laju bertambahnya kebutuhan susu secara nasional. 
Periode sebelum terjadi krisis ekonomi, Indonesia pernah memberi perlindungan 
terhadap peternak (langkah proteksi peternak sapi perah). Namun ketika terjadi 
penandatanganan kesepakatan antara Indonesia dan IMF pada 1997, perlindungan itu 
dihapuskan. Jika sebelumnya industri pengolahan susu wajib membeli susu dalam negeri, 
namun setelah kesepakatan tersebut, peraturan itu menjadi tidak berlaku, sehingga 
industri pengolahan susu diperkenankan tidak membeli susu dalam negeri. Kesepakatan 
dengan IMF oleh pemerintah justru dikuatkan dengan Inpres No. 3 Tahun 1998 
(Danuwidjaja 1986). Sistem manajemen pemelihataan yang dikelola oleh peternakan 
rakyat juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha (Siregar 2007). Kondisi 
demikian diperlukan suatu model pengembangan dan penguatan kelembagaan yang 
strategis dalam upaya memecahkan permasalahan yang dihadapi peternak sapi perah 
untuk mencapai pendapatan yang optimal, termasuk pengolahan diversifikasi produk 
dalam mendukung pendapatan peternak berkelanjutan, yang mengarah pada agribisnis 
(Pambudi et al. 2001; Saragih 2001; Sa‟id & Intan 2001). 
Ditinjau dari distribusi penyebaran populasi sapi perah di Indonesia, penyebaran 
populasi masih tertumpu di wilayah Pulau Jawa, yakni mencapai 402.130 ekor (98,62%), 
dan Pulau Sumatera 3.450 ekor (0,84%), serta wilayah lainnya 2.157 ekor (0,54%) 
(Gayatri et al. 2005). Kondisi demikian merupakan pertimbangan dalam rekomendasi 
kebijakan pengembangan sapi perah di luar Pulau Jawa, dalam mendukung kebutuhan 
susu nasional dalam mengurangi impor. Prospek daya dukung wilayah (lahan usaha) di 
luar pulau Jawa masih tersedia luas sehingga dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan usaha peternakan terrnasuk sapi perah. Ditinjau dari ketersediaan SDM 
peternak masih diklasifikasikan rendah, sehingga masih perlu difasilitasi melalui 
pembinaan kelembagaan yang disertai pendampingan teknologi agar usaha ternak yang 
dilakukan dapat lebih memberikan keuntungan. Makalah ini membahas tentang kinerja 
dan prospek pengembangan sapi perah di luar pulau Jawa dalam aspek ekonomi usaha 
ternak  dalam upaya meningkatkan produksi susu nasional. 
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MATERI DAN METODE 
Penelitian sistem usaha sapi perah dilakukan pada 2 (dua) kelompok ternak sapi 
perah di luar Jawa yakni mewakili lokasi dataran rendah (di Nagari Kayu Tanam, 
Kecamatan. 2 x 11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman) dan lokasi dataran tinggi 
yakni kota Padang Panjang (Kelurahan Kayu Manis, Kecamatan Padang Panjang  Barat), 
yang merupakan kawasan pengembangan sapi perah di Sumbar. Penelitian dilaksanakan 
secara partisipatif dengan mempertimbangkan kondisi dilapangan (spesifik lokasi) yakni 
pada awalnya dilakukan kajian tentang analisis daya dukung pakan, dan profil usaha 
ternak pada kondisi peternakan rakyat. Pendekatan (hulu-hilir) yang dilakukan pada 
penelitian ini meliputi: 
1. Desk study dengan melakukan analisis data sekunder dan informasi penentu kebijakan 
dalam program pengembangan usaha ternak sapi perah di Indonesia, yang salah 
satunya dalam rekomendasi menentukan lokasi penelitian di luar Jawa.  
2. Melakukan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) melalui beberapa 
diskusi kelompok dan observasi lapang di lokasi pengamatan (Gibbs 1985) dan 
dilakukan analisis pola waktu sebagai langkah rekomendasi ketepatan dalam analisis 
potensi sumberdaya lahan dalam prospek pengembangan sapi perah spesifik lokasi 
(Conway 1985). 
3. Melakukan survei terstruktur (kuesioner 33 responden) di wilayah pengembangan 
baru tentang profil usaha ternak meliputi memelihara sapi perah saat ini, sumber 
pakan, manajemen usaha, permasalahan yang dihadapi untuk dapat 
merekomendasikan teknologi yang tepat dan prospek pengembangan. 
4. Analisis usahatani yang dilakukan adalah analisis ekonomi usaha ternak berdasarkan 
Net Cash Benefir (NCB) dan Cost and Return Analysis (CRA) sesuai petunjuk (Amir 
& Knipcheer 1989). Untuk mengetahui besara komponen usdaha terna sapi perah dari 
total pendapoatan rumah tangga dilakukan analisis ”Tipologi Usahatani” (Soehadji 
1992), yang hal tersebut dapat digunakan sebagai data dasar sebelum dilakukan 
penerapan model pengembangan (ex-ante analysis). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program dan kebijakan pengembangan sapi perah di Provinsi Sumatera Barat 
Provinsi Sumbar secara administratif memiliki 12 wilayah kabupaten dan 7 wilayah 
kota. Potensi pengembangan ternak sapi perah sudah dilakukan di 8 Kabupaten/Kota 
yakni di kota Padang Panjang, Kabupaten Tanah Datar, kota Bukit Tinggi, kota 
Payakumbuh, Kabupaten Agam, Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Solok Selatan dan 
Kabupaten Padang Pariaman. Hal demikian didasarkan pertimbangan bahwa sumber 
pakan cukup teredia (khususnya hijauan) disamping tingkat kemandirian peternak yang 
dianggap cukup tinggi. Provinsi Sumbar terletak di pantai Barat Sumatera dengan luas 
wilayah 42.200 km
2
, atau sekitar 2,17% dari luas wilayah Indonesia. Secara agroklimat 
Provinsi Sumbar beriklim sedang dengan temperatur 17°c s/d 27°C dengan tingkat curah 
hujan yang cukup tinggi. 
Kondisi demikian memungkinkan potensi pengembangan hijauan pakan ternak, 
sehingga berdampak terhadap pengembangan peternakan terutama ternak sapi perah. 
Pengembangan sapi perah di Sumbar diarahkan pada 2 wilayah pengembangan yakni 
dataran rendah dan dataran tinggi dengan berbagai pertimbangan menurut grand desain 
yang direkomendasikan oleh Dinas Peternakan Provinsi. Pengembangan peternakan sapi 
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perah pada tahun 2015 telah dilakukan di kawasan tersebut sesuai penganggaran yakni 
pendanaan reguler (1 kelompok), APBNP (5 kelompok, 1 UPTD), dan dana TP (1 
kelompok). Jumlah ternak pengadaan meliputi reguler: 8 ekor (Betina), APBNP: 100 ekor 
(betina) dan Dana TP: 19 ekor (betina) (Dinas Peternakan kota Padang Panjang 2016). 
Dilaporkan oleh pihak Dinas Peternakan provinsi bahwa permasalahan yang dihadapi 
terdapat 4 kriteria yakni: 
1. Masih rendahnya komitmen peternak untuk menjalankan usaha peternakan sapi 
perah terutama dalam hal rekording, 
2. Membutuhkan modal usaha yang tidak sedikit meliputi sarana dan prasarana, 
pakan hijauan/konsentrat,  
3. Produksi susu yang masih relatif rendah, serta  
4. Tingkat kematian pedet yang masih dinyatakan tinggi. 
Kondisi tersebut memerlukan solusi untuk memecahkan permasalahan sehingga 
proses pengembangan peternakan sapi perah melalui berbagai upaya yang terintegratif 
lintas institusi termasuk pemerintah pusat dalam upaya mendukung swasembada susu 
nasional dapat tercapai. 
Analisis usahatani pengembangan komoditas berdasarkan pola waktu 
Sumber ekonomi masyarakat peternak di dataran rendah tertumpu pada tanaman 
pangan yang dapat diusahakan setahun 2 kali tanam, dan pada lahan tegalkan dilakukan 
sekali setahun awal musim hujan dan seterusnya ditanaman tanaman palawija (jagung 
dan kacang tanah). Terdapat pula pengembangan tanaman pepaya yang dapat dipanen 
sepanjang tahun, termasuk tanaman singkong. Demikian pula untuk menambah 
penghasilan masyarakat dilakukan juga pertanaman tanaman sayuran (terong, bayam, 
kangkung dan kacang panjang) ditanam dilahan tegalan sepanjang tahun (Gambar 1). 
Ketersediaan pakan hijauan tersedia sepanjang tahun yang diambil dari areal lahan 
tegalan yang diarit oleh peternak dengan menggunakan mobil bak terbuka setiap hari. 
POLA TANAM USAHA TANI
09 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8
PADI PADI
PEPAYA
LAHAN SAWAH
LAHAN KERING
SAYURAN (TERONG, BAYAM, KANGKUNG, K PANJANG)
SINGKONG
MASALAH : Produksi padi 2- 3 ton (rendah), pasar produksi kurang
Potensi : hijauan berlimpah, SDM peternak masih muda (semangat)
ada kebijakan pengembangan sapi perah (prov. Sumbar)
BULAN
PADI PALAWIJA
 
Gambar 1. Analisis pola tanam yang terjadi di Nagarai Kayu tanam, Kabupaten Padang 
Pariaman (Sumbar) 
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Kondisi agro-ekosistem pengembangan sapi perah di dataran tinggi mayoritas 
masyarakat melakukan usahatani tanaman sayuran yang merupakan unggulan ekonomi 
rumah tangga (kool, lobak dan tomat), yang diusahakan pada saat musim kemarau (Juni – 
Oktober). Sebaliknya pada musim hujan (November – Mei) malakukan peranaman padi 
maupun tanaman cabe tetapi tanaman padi tersebut tidak begitu luas. Komoditas tanaman 
tahunan adalah merupakan komoditas penopang ekonomi pendudku berupa coklat, sirsak, 
durian dan lainnya yang sebagai sumber pendapatan masyarakat (Gambar 2). Kondisi 
rumput lapangan tersedia sepanjang tahun dan sangat potensial sebagai pakan sapi perah 
disamping tambahan rumput unggul. Keberadaan rumput unggul dinyatakan habis pada 
saat musim kemarau (bulan Juli – Agustus) sehingga terfokus pada ketersediaan rumput 
lapangan dari kawasan hutan. 
 
BULAN 
NOV DES JAN PEB MRT APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT 
LAHAN IRIGASI KECIL 
PADI OLAH 
LAHAN 
PADI BERA 
PADI CABE SAYURAN(KOBIS,LOBAK,TOMAT) 
LAHAN KERING 
CABE SAYURAN(KOOL, LOBAK, TOMAT) 
LAHAN TIDUR 
KAYU MANIS, TANAMAN HUTAN 
LAHAN PEKARANGAN 
COKLAT, SIRSAK, DURIAN, BUAH-BUAHAN 
PERSEDIAAN PAKAN TERNAK 
RUMPUT LAPANGAN DARI LADANG/HUTAN LINDUNG 
RUMPUT UNGGUL DITANAM PETERNAK KOSONG RUMPUT 
UNGGUL 
Gambar 2. Analisis pola tanam di Kelurahan Kampung Manggis, Kec. Padang Panjang 
Barat, Kota Padang Panjang (Sumbar) 
Analisis ekonomi usaha ternak sapi perah pada kelompok di lokasi dataran rendah 
dan dataran tinggi di Sumbar 
Dalam analisis usaha ternak dibedakan dimana di lokasi dataran rendah adalah pada 
kelompok Telago Sakato, sedangkan di dataran tinggi adalah peda kelompok Karya 
Mandiri dan Batu Batire yang dianggap mewalikili lokasi dataran tinggi (2 kelompok). 
Berdasarkan penerimaan usaha ternak terlihat bahwa penjualan susu dan penjualan sapi di 
kelompok dataran rendah relatif lebih rendah dibandingkan di dataran tinggi. Hal 
demikian menunjukkan juga tingkat produksi susu yang juga rendah dibanding di dataran 
tinggi. Hasil analisis biaya menunjukkan bahwa dilihat dari biaya pakan pada kelompok 
di dataran rendah ada kecenderungan pakan hanya tertumpu pada dedak padi dan ampas 
tahu, sedangkan di kelompok dataran tinggi sudah menggunakan konsentrat beli dari P. 
Jawa, dengan biaya yang lebih tinggi yang hal demikian berpengaruh juga terhadai 
penampilan produksi susu yang lebih tinggi. 
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Tabel 1. Analisis usaha ternak sapi perah yang dilakukan secara berkelompok/tahunan 
Peubah Dataran Rendah Dataran Tinggi 
Kelompok  
Telago Sakato 
(11 orang) 
Kelompok  Karya 
Mandiri (12 
orang) 
Kelompok 
Batu Batire 
(10 orang) 
Penerima
an usaha 
Penjualan susu 109.479.000 476.105.000 170.373.000 
Penjualan sapi 3.250.000 18.000.000 14.000.000 
Penjualan kompos 6.000.000 - - 
Sub total  118.729.000 494.105.000 194.373.000 
Biaya 
pengelua
ran 
Pakan konsentrat 
(ampas tahu dan 
dedak padi) 
Bulan Januari- 
Agustus 
Bulan September - 
Desember 
 
 
14.400.000 
 
72.000.000 
 
 
160.125.000 
 
- 
 
 
98.550.000 
 
- 
- Obat-obatan dll. 1.230.000 2.000.000 1.200.000 
Penyusutan   
  kandang (biaya 120 
jt) 
4.000.000 6.000.000 2.000.000 
Sub total biaya pakan 
dll. 
91.630.000 168.125.000 101.750.000 
Tenaga kerja 
Mengarit (4 orang/4 
jam/hari) bergiliran 
Pemeliharaan 
(bergiliran) 
 
29.200.000 
 
14.600.000 
 
30.000.000 
 
90.000.000 
 
24.000.000 
 
- 
Sub total tenaga kerja 43.800.000 120.000.000 24.000.000 
Sub total biaya 135.430.000 288.125.000 125.750.000 
Keuntun
gan 
kelompo
k/tahun 
Net Cash Benefit 
(NCB) 
27.099.000 325.880.000 92.623.000 
Cost and Return 
Analysis (CRA) 
- 16.701.000 205.880.000 68.623.000 
Keuntun
gan 
/peternak
/tahun 
Net Cash Benefit 
(NCB) 
2.463.454 27.156.666 9.262.300 
Cost and Return 
Analysis (CRA) 
- 1.518.272 17.156.666 6.862.300 
Biaya penyusutan kandang tergantung dari kualitas kandang yang dibangun yang 
terlihat pada kelompok Batu Batire kondisi kandang relatif sederhana. Biaya operasional 
usaha yang berupa alokasi tenaga kerja terdiri dari biaya mengarit dan biaya yang 
dibayarkan oleh kelompok secara bulanan. Biaya tenaga kerja di kelompok Karya 
Mandiri adalah tertinggi karena dikelola oleh 12 anggota dan jumlah sapi relatif banyak 
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dengan kondisi sapi yang bagus. Alokasi tenaga kerja ternendah terjadi pada kelompok 
Batu Batire karena skala usaha yang relatif rendah (2 ekor/peternak). Hasil analisis 
ekonomi menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan Net Cash Benefit (tanpa 
perhitungan tenaga kerja) pendapatan tertinggi adalah pada kelompok Karya Mandiri 
yang mencapai Rp. 27.156.666,-/peternak/tahun, yang kemudian disusul oleh kelompok 
Batu Batire yang mencapai Rp. 9.262.300,-/peternak/tahun, dan terendah adalah di 
dataran rendah (Kel, Telago Sakato) yang hanya mencapai Rp. 2.463.454,-
/peternak/tahun (Tabel 1). Pada perhitungan Cost and Return Analysis (tenaga kerja 
diperhitungkan), maka pada kelompok Telago Sakato (dataran rendah) bahkan belum 
menguntungkan (rugi Rp. 1.518.272,-/peternak/tahun) dibandingkan dengan kelompok di 
lokasi dataran tinggi. 
Kondisi demikian dikarenakan bahwa kelompok di dataran rendah tersebut adalah 
merupakan kelompok baru yang baru dikembangkan sapi sekitar 1 tahun lalu, sedangkan 
di dataran tinggi sudah sekitar 2-3 tahun. Disamping itu juga sebagai akibat pemberian 
pakan penguat (konsentrat) yang kurang bagus kualitasnya antara peternak di dataran 
rendah dibandingkan di dataran tinggi. Dari aspek managemen juga terlihat bahwa pada 
kondisi kelompi di dataran tinggi managemen pemeliharaan juga lebih bagus sehingga 
produksi susu per ekor ternak lebih tinggi dibanding di kelompok dataran rendah (15,86 
vs 10,02 lt/ekor/hari). Permasalahan yang dilaporkan oleh peternak adalah kelembagaan 
pemasaran yang belum jalan, dimana pemasaran susu tertinggi hanya ditampung oleh 
cafe-cafe, yang cenderung tutup pada bulan puasa sehingga banyak susu dari peternak 
yang tidak terserap (terjual). 
Analisis tipologi usaha ternak sapi perah di dataran rendah dan dataran tinggi di 
Sumbar 
Hasil analisis ”Tipologi Usahatani” yang menggambarkan seberapa besar kontribusi 
usaha ternak sapi perah dibandingkan total pendapatan peternak, menunjukkan bahwa  
pada kelompok di dataran rendah terlihat kontribusi pendapatan dari usaha ternak sapi 
perah masih rendah yakni hanya mencapai 8,89% dari total pendapatan peternak, dimana 
pendapatan tertinggi masih tertumpu pada usaha tanaman pangan yang mencapai 54,56% 
dan usaha non farm (diluar usahatani, dagang dll) mencapai 36,53% (sebagai buruh) 
karena lokasi peternakan berdekatan dengan wilayah perkotaan. 
Sedikit berbeda dengan di kelompok dataran tinggi dimana kontribusi usaha ternak 
sapi perah sudah mencapai 24,93%, dan komponen utama sumber pendapatan peternak 
berasal dari usahatani sayuran yang mencapai 30,28%, dan disusul buruh tani yang 
mencapai 29,99% (Gambar 3). Pada kelompok ternak di wilayah dataran tinggi mayoritas 
peternak sebagai usaha tanaman sayuran, yang hal tersebut memberikan prospek yang 
cukup bagus dalam mendukung ekonomi rumah tangga. Lokasi Kabupaten Padang 
Panjang dinyatakan sebagai wilayah produsen sayuran untuk dikirim ke kabupaten lain 
maupun ke provinsi lain, yang memberikan prospek usahatani yang bagus, karena 
didukung kondisi iklim yang ada. 
Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan sapi perah di Sumbar adalah 
faktor aspek hilir yakni pasar susu yang belum ternbentuk. Sementara ini pasar susu 
hanya ditampung oleh ”Cafe-cafe” yang berkembang di kota Padang dan sekitarnya, yang 
hanya mampu menampung sebagian kecil produksi susu peternak dan tidak operasioanl 
(tutup) pada saat bulan puasa. Kondisi demikian akan berpengaruh terhadap minat 
peternak untuk peningkatkan produkstivitas ternak dengan membatasi pakan konsentrat 
yang diberikan sehingga produsi susu dibatasi sesuai kebutuhan daya tampung pasar. Hal 
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demikian akan mempengaruhi perkebmangan usaha ternak sapi perah di lokasi 
pengamatan. 
 
Sapi Perah 
24.93
Tan. Padi 
1.13
Sayuran 
30.26
Kayu Manis 
10.29
Buruh Tani 
29.99
Dagang 4.36
 
Gambar 3. Hasil analisis tipologi usahatani di dataran rendah dan dataran tinggi di Sumbar 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian tentang prospek pengembangan sapi perah di Provinsi Sumbar dapat 
disimpulkan bahwa, pengembangan masih merupakan binaan baru kelompok yang 
awalnya merupakan peternak sapi potong. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok 
di wilayah dataran tinggi lebih prospektif dibanding di dataran rendah, yang hal tersebut 
ditunjukkan pula tingkat produksi susu yang lebih tinggi (15,86 vs 10,02 lt/ekor/hari). 
Hasil analisis ekonomi di dataran rendah belum memberikan keuntungan (perhitungan 
cost and return analysis) dan bahkan merugi Rp.1.518.272,-/per/th, sebaliknya pada 
lokasi dataran tinggi sudah memberikan keutungan Rp. 17.156.666,- dan Rp. 6.862.300,-
/per/th. Hasil analsisis tipologi usaha juga menggambarkan bahwa usaha ternak sapi 
perah di dataran tinggi kontribusi pendapatan mencapai proporsi 24,93% dan 9,89% dari 
total pendapatan peternak masing-masing di dataran tinggi dan rendah. Permasalahan 
yang dihadapi adalah aspek pemasaran susu yang masih belum terserap karena pemasaran 
masih terfokus pada cafe-cafe yang cenderung tutup pada saat bulan puasa, sehingga susu 
peternak tidak terserap (terjual). 
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